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Abstrak

Ilmu giraat merupakan salah satu cabang ilmu Al-Qur'an yang memiliki kedudukan penting dalam penafsiran
ayat-ayat Al-Qur'an. Meskipun pembahasan mengenai hubungan qiraat dan tafsir telah banyak dikaji dalam karya
klasik maupun kontemporer, kajian mendalam mengenai taksonomi sistematik variasi qiraat mutawatirah dan
implikasi semantiknya terhadap penafsiran secara integratif masih memerlukan penguatan. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara giraat mutawatirah dan tafsir Al-Qur'an, menguraikan kriteria giraat
yang dapat dijadikan dasar penafsiran, serta menganalisis secara terstruktur bentuk-bentuk pengaruh perbedaan
qgiraat terhadap makna ayat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
pendekatan kualitatif-deskriptif. Data primer diperoleh dari kitab-kitab ulama qiraat dan tafsir, seperti A/-Nashr fi
al-Qira'at al-'"Ashr, Manahil al-'Irfan, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, dan Al-Tahrir wa al-Tanwir, sedangkan data
sekunder diperoleh dari literatur yang relevan. Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis)
terhadap 11 kategori variasi linguistik-struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa qiraat mutawatirah
merupakan bagian integral dari Al-Qur'an yang berfungsi memperluas, melengkapi, dan menjelaskan makna ayat
tanpa menimbulkan pertentangan. Perbedaan giraat menghasilkan keragaman penafsiran yang saling menguatkan
serta memberikan kontribusi terhadap kajian balaghah, nahwu, figh, dan aspek kebahasaan Al-Qur'an.

Kata Kunci: giraat mutawatirah, tafsir Al-Qur'an, ilmu qiraat, penafsiran, makna ayat
Abstract

Qird’at is one of the Qur'anic sciences that plays a significant role in the interpretation of the Qur'an. Although
the relationship between qira’at and exegesis has been widely discussed in classical and contemporary literature,
a systematic taxonomic study on mutawatir qird’at variations and their semantic implications for interpretation
remains under-explored. This study aims to explain the relationship between mutawatir qgira’at and Qur'anic
interpretation, describe the criteria of qirda’at used as the basis for exegesis, and analyze the implications of
qird’at variations for verse meanings. This research employs a qualitative descriptive library research approach.
Primary data were collected from classical works on qird’at and tafsir, including Al-Nashr fi al-Qira’at al-'Ashr,
Manahil al-"Irfan, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, and Al-Tahrir wa al-Tanwir. The data were analyzed using content
analysis based on 11 structural-linguistic variation categories. The findings reveal that mutawatir qira’at
constitute an integral part of the Qur'an and function to enrich, complement, and clarify the meanings of Qur'anic
verses without contradiction, contributing significantly to Arabic rhetoric, grammar, Islamic jurisprudence, and
Qur'anic linguistics.

Keywords: mutawatir qira’at, Qur'anic exegesis, qird’at studies, interpretation, Qur'anic meaning
PENDAHULUAN

Salah satu ilmu Al-Qur’an yang jarang diketahui oleh kaum muslimin secara umum
adalah Ilmu Qiraat. Hal ini dikarenakan salah satu tahapan mempelajarinya secara detail dan
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terperinci adalah harus sudah menghapal Al-Qur’an 30 juz secara lengkap dan sempurna.
Begitu pula banyak yang tidak mengetahui mazhab qiraah yang digunakannya dalam membaca
Al-Qur’an. Padahal di sana banyak sekali mazhab-mazhab qiraat Al-Qur’an yang diriwayatkan
oleh para imam qurra’ dari Nabi SAW. Hal ini menjadikan ilmu qiraat hanya dikuasai oleh
orang-orang tertentu yang benar-benar mendalami ilmu Al-Qur’an terutama giraatnya. [lmu
giraat ini merupakan salah satu ilmu Al-Qur’an yang sangat penting dalam usaha untuk
menafsirkan kalamullah. Perbedaan qiraat dalam satu ayat tentunya berimplikasi kepada
perubahan maknanya. Pertanyaannya kemudian adalah apakah perubahan ini saling
melengkapi atau bertentangan. Hal inilah yang semakin menunjukkan urgensi penguasaan ilmu
giraat untuk selanjutnya dijadikan salah satu instrumen dalam menafsirkan Al-Qur’an guna
memunculkan petunjuk dan hidayah Al-Qur’an sebagaimana yang dimaksudkan oleh Allah
Swt sesuai dengan kadar kemampuan manusia.

Kajian mengenai hubungan antara qiraat dan penafsiran pada dasarnya telah menjadi
perhatian para ulama sejak era klasik hingga kontemporer. Risalah-risalah otoritatif seperti
karya Ibn al-Jazari (1999) dan al-Zarqgani (n.d.) telah meletakkan dasar metodologis yang kuat
mengenai keabsahan sanad qiraat serta hubungannya dengan penetapan hukum fiqih maupun
makna kebahasaan. Meski demikian, sebagian besar literatur terdahulu cenderung
memfokuskan pembahasan pada ranah diskursus keabsahan riwayat (sanad) atau pengaruhnya
secara terpisah pada domain hukum fiqih semata. Kebaruan (gap) spesifik yang ditawarkan
oleh naskah ini terletak pada penyusunan kerangka taksonomi yang komprehensif dan
sistematis mengenai 11 bentuk variasi struktural-linguistik qiraat mutawatirah (seperti
hadf/ithbat, ibdal, uslib al-khitab, perubahan mabni, harakat, hingga struktur sintaksis) serta
bagaimana setiap variasi tersebut berimplikasi langsung terhadap dinamika penafsiran makro-
al-Qur'an, baik yang bersifat melengkapi (takmili) maupun memperjelas (tawdihi).

Begitu pula ketika suatu ayat memiliki beberapa giraat yang berbeda-beda, konsekuensi
logisnya adalah akan memunculkan banyak sisi penafsiran terhadap ayat tersebut. Multitafsir
ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah kalamullah dan mukjizat-Nya yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. Karena makna-makna ini semakin mengayakan dan melengkapi
sisi-sisi penafsiran Al-Qur’an sehingga menjadikannya mampu memberikan petunjuk dan
menjawab problematika umat manusia secara lebih komprehensif dan utuh. Penguasaan ilmu
giraat pada intinya juga untuk menjaga khazanah qiraat Al-Qur’an yang bersumber langsung
kepada Nabi Muhammad Saw. melalui sanad yang sahih dan masyhur dari kalangan para imam
qurra’ yang kredibel dan kompeten di dalam bidangnya. Hal ini berarti setiap giraah yang boleh
dibaca di dalam ayat-ayat Al-Qur’an harus yang pertama kali dan paling utama adalah giraah
yang valid dan otentik baik dari jalur periwayatan maupun sisi bahasa dan rasm mushaf yang
kemudian tidak bisa menimbulkan keraguan sama sekali di dalamnya. Karena itu dalam
makalah ini akan dibahas ilmu qiraat dan perbedaan-perbedaannya yang kemudian
berimplikasi kepada ranah penafsiran ayat untuk menunjukkan pengaruh qgiraat yang valid di
dalam ragam tafsir Al-Qur’an.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan melalui penelaahan terhadap berbagai literatur yang
berkaitan dengan ilmu qiraat dan tafsir Al-Qur'an. Sumber data primer berupa kitab-kitab
otoritatif dalam bidang qiraat dan tafsir, antara lain A/-Nashr fi al-Qira'dt al-'Ashr karya Ibn
al-Jazari (n.d.), Manahil al-'Irfan fi 'Ulam al-Qur'an karya al-Zarqani (n.d.), Al-Tafsir wa al-
Mufassirin karya al-Dhahabi (1976), Al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibn 'Ashiir (1984), serta
beberapa referensi klasik lainnya. Adapun data sekunder diperoleh dari buku, artikel ilmiah,
dan hasil penelitian yang relevan dengan tema penelitian.
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Kriteria pemilihan (sampling criteria) terhadap contoh-contoh ayat yang dianalisis
dalam bagian Hasil dan Pembahasan didasarkan pada metode purposive sampling berorientasi
tipologis-linguistik. Kriteria utama pemilihan 11 bentuk variasi tersebut mencakup: (1)
representativitas struktural bahasa Arab yang meliputi tataran morfologi (zasrif), sintaksis
(i'rab), fonologi/fonetik, dan semantik; (2) keberadaan dampak langsung terhadap pergeseran
atau pengayakan makna tafsir (al-athar al-tafsiri), baik pada domain fiqih, akidah, maupun
balaghah; dan (3) variasi yang mencakup sampel dari jajaran 10 Imam Qiraat Mutawatirah.
Pemilihan 11 kategori ini dianggap representatif untuk memetakan secara utuh spektrum
perbedaan qiraat mutawatirah yang tidak saling bertentangan melainkan bersifat tanawwu'
(variatif-komplementer).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menginventarisasi data yang berkaitan dengan
giraat mutawatirah dan pengaruhnya terhadap penafsiran Al-Qur'an. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan teknik content analysis (analisis isi), yaitu dengan mendeskripsikan,
membandingkan, dan menginterpretasikan pendapat para ulama mengenai konsep qiraat
mutawatirah, syarat penerimaannya, serta implikasinya dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an
sehingga diperoleh kesimpulan yang komprehensif mengenai pengaruh qiraat mutawatirah
dalam tafsir Al-Qur'an.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Tafsir dan Kaitannya dengan Qiraat

Abii Hayyan (1420 H) mendefinisikan ilmu tafsir sebagai ilmu yang membahas cara
pengucapan lafal-lafal Al-Qur’an, petunjuk maknanya, hukum-hukum bahasanya secara
sendiri maupun dalam bentuk kalimat dan makna-maknanya dalam keadaan tersusun dalam
kalimat dan hal-hal lain yang menyempurnakannya. Menurut al-Dhahabi (1976), yang
dimaksud oleh Abu Hayyan dengan cara pengucapan lafal-lafal Al-Qur’an adalah ilmu qiraat;
petunjuk maknanya adalah ilmu bahasa; hukum-hukum bahasanya yang sendiri maupun dalam
susunan kalimat adalah ilmu tasrif, i‘rab, al-bayan dan al-badi‘; makna-maknanya yang
terambil dari ungkapan kalimatnya adalah petunjuk kepada makna hakiki atau majazi; dan hal-
hal yang menyempurnakannya adalah dengan mengetahui naskh, sabab al-nuziil, mubham al-
Qur’an dan lain sebagainya. Definisi Abt Hayyan di atas jelas menyatakan kaitan yang erat
sekali antara ilmu tafsir dengan ilmu qiraat. Bahkan qiraat adalah ilmu yang pertama kali harus
dijelaskan atau digunakan dalam menafsirkan Al-Qur’an sebelum ilmu-ilmu yang lain.

Sedang al-Zarkashi (1957) mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang dengannya
kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. bisa dipahami dan untuk
menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang
terdapat di dalamnya. Al-Zargani (n.d.) mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang dibahas di
dalamnya Al-Qur’an al-KarTm dari sisi petunjuknya kepada maksud Allah sesuai dengan kadar
kemampuan manusia. Al-Dhahabi (1976) menilai bahwa ilmu giraat masuk di dalam dua
definisi akhir ini karena untuk mengetahui makna Al-Qur’an maka harus merujuk kepada
perbedaan giraat di dalamnya. Seperti dalam ayat: Il &la g Lo a5 & &415 13157 tentu berbeda
maknanya ketika ada yang membacal »< &4 5, begitu pula dalam ayat: “0 ek s ketika ada
yang membaca (_ék:. Bisa dipahami dari penjelasan al-Dhahabi (1976) bahwa kegiatan
menafsirkan kalamullah tidak mungkin bisa dilakukan secara sempurna tanpa pengetahuan
tentang ilmu qiraat karena memang sebagian ayat-ayat Al-Qur’an dibaca dengan sekian banyak
giraat yang mutawatirah yang kesemuanya menentukan arah dan maksud penafsiran ayat.
Maka tidak tepat jika seorang mufasir yang mencoba untuk menafsirkan Al-Qur’an merujuk
dari satu sisi giraat saja tanpa melihat dan memperbandingkan dengan sisi-sisi qiraat yang lain.
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Definisi Qiraat dan Sekilas Sejarah Perkembangannya

Qira’at adalah bentuk jamak dari qira’ah yaitu masdar dari kata kerja gara’a yang
artinya tala (Mustafa et al., n.d.). Qara’a al-kitdba qira’atan qur’anan artinya adalah
memperhatikan  kata-katanya satu persatu dengan mengucapkannya atau tidak
mengucapkannya (Mustafa et al., n.d.). Al-Zargani (n.d.) mendefinisikan qiraat dengan mazhab
pengucapan lafal Al-Qur’an yang dianut oleh imam qari tertentu yang berbeda satu sama lain
dalam hal pengucapan huruf atau bentuknya dengan kesepakatan dari jalur riwayatnya.
Sementara Ibn al-Jazari (n.d.) mendefinisikan qiraat dengan ilmu tentang cara pengucapan
kata-kata di dalam Al-Qur’an dan perbedaannya dengan merujuk kepada para penukil riwayat
bacaannya (sanad). Perbedaan di dalam qiraat ini adalah karena perbedaan dialek dan cara
pengucapan dari tafkhim, tarqiq, imalah, idgham, izhar, ishba‘, madd, qasr, tashdid, takhfif dan
lain-lain. Setiap imam qari memiliki kaidah-kaidah sendiri dalam mazhab qiraatnya yang lazim
disebut sebagai al-usil 1 al-qira’at.

Perbedaan qiraat ini telah terjadi sejak zaman Nabi Saw. dan para sahabatnya
sebagaimana yang diriwayatkan oleh ‘Umar bahwa ia sedang shalat dibelakang Hisham bin
Hakim yang ketika itu membaca surat Al-Furgan. Namun Hisham membaca huruf-huruf yang
tidak diketahui oleh ‘Umar kemudian ‘Umar membawa Hisham kepada Nabi Saw. untuk dicek
giraatnya. Ketika Nabi Saw. mendengar qiraat keduanya nabi pun membenarkan semuanya
sebagaimana yang telah diturunkan kepadanya. Berita ini menunjukkan bahwa para sahabat
membaca Al-Qur’an dengan qiraat yang berbeda-beda yang diambil langsung dari Nabi Saw.
Karena itu setiap qiraat yang diakui validitasnya harus memiliki sanad yang menyambung
langsung kepada Nabi SawPerbedaan qiraat ini telah terjadi sejak zaman Nabi Saw. dan para
sahabatnya sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (1422 H) dari ‘Umar bin al-
Khattab bahwa ia sedang shalat dibelakang Hisham bin Hakim yang ketika itu membaca surat
Al-Furgan. Namun Hisham membaca huruf-huruf yang tidak diketahui oleh ‘Umar kemudian
‘Umar membawa Hisham kepada Nabi Saw. untuk dicek qiraatnya. Ketika Nabi Saw.
mendengar qiraat keduanya, nabi pun membenarkan semuanya sebagaimana yang telah
diturunkan kepadanya (al-Bukhari, 1422 H). Berita ini menunjukkan bahwa para sahabat
membaca Al-Qur’an dengan qiraat yang berbeda-beda yang diambil langsung dari Nabi Saw.
Karena itu setiap qiraat yang diakui validitasnya harus memiliki sanad yang menyambung
langsung kepada Nabi Saw.

Di antara sahabat yang masyhur dengan ilmu qiraatnya yang bersumber langsung dari
Nabi Saw. adalah ‘Uthman, Ubay, ‘Ali, Zayd bin Thabit, Ibn Mas‘td, Abi al-Darda’, Abu
Miisa al-Ash’ari dan lain-lain (Tawfiq, 2004). Dari mereka kemudian qiraat ini menyebar
kepada para sahabat yang lain dan kepada para tabiin. Di antara tabiin yang masyhur kemudian
dengan ilmu qiraat yang diambilnya dari para sahabat dari Nabi Saw. antara lain adalah:

Di Madinah: Sa‘id bin al-Musayyab, ‘Urwah, Salim, ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz,
Sulayman dan ‘Ata’ bin Yasar, Ibn al-Shihab al-Zuhri, Zayd bin Aslam dan lain-lain.

Di Mekah: ‘Ata’ bin Abi Rabah, Tawis, Mujahid, ‘Ikrimah dan lain-lain.

Di Kufah: ‘Alqamah, Al-Aswad, Masriiq, ‘Amri bin Maymiin, Abi ‘Abd al-Rahman
al-Sulami, Sa‘id bin Jubayr, Al-Nakha‘i, Al-Sha‘bi dan lain-lain.

Di Basrah: Abii al-‘Aliyah, Al-Hasan, Ibn Sirin, Qatadah dan lain-lain.

Di Sham: Al-Mughirah bin Abi Shihab al-Makhztimi murid ‘Uthman dan Khalifah bin
Sa‘ad murid Abt Darda’ (Tawfiq, 2004).

Di masa akhir tabiin dan awal masa tabi tabiin muncul beberapa imam qari yang begitu
mendalami qiraat hingga menjadikannya ilmu yang berdiri sendiri sebagaimana halnya ilmu-
ilmu syariah lainnya (Sharaf, 2004). Mereka antara lain di Madinah: Abii Ja‘far Yazid bin al-
Qa‘qa‘ dan Nafi bin ‘Abd al-Rahman; di Mekah: ‘Abd Allah bin Kathir, Humayd bin Qays
al-A‘raj; di Kufah: ‘Asim bin Abi al-Nujid, Sulayman al-A‘mash, Hamzah, Al-Kisa’i; di

82

Journal of Education and Pedagogy, Vol. 3, No. 2, Oktober 2026



Mujib Abdurrahman

Basrah: ‘Abd Allah bin Abi Ishaq, ‘Isa bin ‘Amrii, Abil ‘Amri bin al-‘Ala’, ‘Asim al-Jahdari,
Ya‘qub al-Hadrami; dan di Sham: ‘Abd Allah bin ‘Amir, Isma‘il bin ‘Abd Allah al-Muhajir,
Yahya bin al-Harith dan Shurayh bin Yazid al-Hadrami (Sharaf, 2004; Tawfiq, 2004).
Di antara mereka terdapat sepuluh imam qari yang dinyatakan bahwa qiraatnya adalah
mutawatirah, yaitu:
1. Nafi bin ‘Abd al-Rahman al-Madani yang membaca dari Abi Ja‘far dari Ibn ‘Abbas
dari Ubay dan Zayd dari Nabi Saw.
2. Ibn Kathir al-Makki yang membaca dari ‘Abd Allah bin Sa’ib dari Ubay dan ‘Umar
dari Nabi Saw.
Abt ‘Amru bin al-‘Ala’ al-Basri yang membaca dari Abii Ja‘far.
‘Abd Allah bin ‘Amir al-Shami yang membaca dari Abii al-Darda’ dari Nabi Saw.
‘Asim bin Abi al-Nujid al-Kiifi yang membaca dari Abii ‘Abd al-Rahman al-Sulami
dari Ibn Mas‘iid, ‘Uthman, ‘Ali, Ubay dan Zayd dari Nabi Saw.
6. Hamzah bin Habib al-Zayyat al-Kiifi yang membaca dari Al-A‘mash danTalhah dari
Yahya bin Wathab dari ‘Algamah dan Al-Aswad dari Ibn Mas‘tid dari Nabi Saw.
7. ‘Ali bin Hamzah al-Kisa’i al-Kiifi yang membaca dari Hamzah al-Zayyat.
8. Abiu Ja‘far Yazid bin al-Qa‘qa‘ al-Madani yang membaca dari Ibn ‘Abbas dan Abu
Hurayrah dari Ubay dan Zayd dari Nabi Saw.
9. Ya‘qub bin Ishaq al-Hadrami yang membaca dari Hamzah al-Zayyat.
10. Khalaf bin Hisham al-Baghdadi yang membaca dari Salim dari Hamzah al-Zayyat.
(Sharaf, 2004; Tawfiq, 2004).

bk w

Pembagian Qiraat kepada Mutawatirah dan Shadhdhah

Menurut Abti Shamah (1975) bahwa yang harus dijadikan acuan dan pedoman dalam
menerima atau menolak qiraat adalah kaedah-kaedah utamanya dan bukan karena qiraat itu
termasuk giraat tujuh atau sepuluh sehingga dikatakan mutawatirah. Pendapat inilah yang
kemudian disepakati oleh para pakar giraat. Yaitu pertama qiraat itu harus sesuai dengan salah
satu sisi pembahasan bahasa Arab baik itu yang afsah, fasth, disepakati atau diperselisihkan
secara wajar. Kedua, qiraat tersebut juga sesuai dengan rasm salah satu mushaf ‘Uthmani —
meskipun dalam bentuk kemungkinan dalam hal tulisan--yang disebarkan ke seluruh penjuru
dunia Islam di masa itu. Seperti qiraat &4l 1l 52all Gsd) dengan menggunakan sin dalam Ll
bisa dikatakan sebagai sesuai dalam bentuk kemungkinan tulisan karena asal katanya memang
menggunakan sin. Juga seperti ayat ¢»2 a 5 ¢lla di mana seluruh mushaf tertulis tanpa alif dalam
<l sehingga bacaan yang panjang tetap dikatakan sesuai meskipun dalam bentuk
kemungkinan. ‘Uthman mengirimkan mushaf-mushaf ini dengan para gari yang sesuai dengan
mushaf dan giraatnya seperti Ibn Mas‘iid, Abt al-Darda’ dan Abtu Miisa al-Ash‘ari. Ketiga,
qgiraat itu harus memiliki sanad yang sahih karena qiraah adalah sunah nabi yang harus diikuti
dan bukan berasal dari ijtihad para qurra’. Ibn al-Jazari (1999) menambahkan dalam syarat
yang ketiga ini bahwa qiraat itu harus masyhur bagi para imam qurra’ dan tidak salah serta
aneh atau berselisih dengan mereka. Maka qiraat yang sanadnya sahih dan masyhur bagi
kalangan para imam qurra’ ini bisa dihukumi mutawatirah. Qiraat yang memenuhi kaedah-
kaedah di atas maka wajib diikuti dan bahkan hukum mengingkarinya adalah kufur. Ibn al-
Jazari (1999) berkata bahwa qiraat yang memenuhi kaedah-kaedah inilah yang disebut sebagai
giraat sahthah atau maqgbtlah sedangkan yang tidak memenuhi satu dari tiga syarat di atas maka
disebut sebagai qiraat da‘ifah atau shadhdhah atau batilah. Pembagian giraat yang lainnya harus
mengacu kepada tiga kaedah di atas dalam menentukan diterima atau tidaknya suatu qiraat.

Sedang dari sisi sanadnya qiraat terbagi menjadi enam macam yaitu mutawatirah,
mashhiirah, ahad, shadhdhah, mawdii‘ah dan mudrajah (al-Zargani, n.d.).
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1. Qiraat mutawatirah adalah qiraat yang diriwayatkan oleh qurra’ dalam jumlah yang
mutawatir yang tidak mungkin bersepakat untuk berbohong dari sejumlah qurra’ yang
sama sifatnya hingga akhir sanad. Menurut para ulama sepuluh giraat yang disebutkan
di atas adalah termasuk jenis pertama ini. Qiraat mutawdtirah ini yang boleh bahkan
wajib dibaca dalam shalat.

2. Qiraat mashhiirah adalah giraat yang sanadnya sahih namun tidak mutawatir, sesuai
dengan salah satu sisi pembahasan bahasa Arab dan sesuai dengan rasm mushaf. Qiraat
ini boleh dibaca dalam shalat. Meskipun qiraat ini tidak memiliki sanad mutawatir
namun hukumnya disamakan dengan jenis yang pertama karena kemasyhurannya.

3. Qiraat ahad adalah qgiraat yang sanadnya sahih namun bertentangan dengan rasm
mushaf atau pembahasan bahasa Arab. Qiraat ini tidak boleh dibaca dalam shalat seperti

qiraat yang dinisbatkan kepada Ibn ‘Abbas M‘ e dsly V-}(EL;- 3 yaitu dengan

fa’ maftihah. Qiraat ini dianggap menyelisihi pembahasan bahasa Arab meskipun
masih bisa dikatakan memiliki kesesuaian dalam satu sisi. Qiraat ini bisa digunakan
untuk menafsirkan ayat terkait.

4. Qiraat shadhdhah adalah giraat yang sanadnya tidak sahih seperti Qgﬂ\ 2o g yaitu

dengan bentuk fi‘l madin. Qiraat ini jelas tidak boleh dibaca karena sanadnya tidak
sahih.
5. Qiraat mawdii ‘ah yaitu qiraat yang tidak ada dasarnya seperti giraat yang dikumpulkan

oleh Al-Khuza‘i dan dinisbatkan kepada Abti Hanifah. Salah satu contohnya adalah \:EL

AN IR u‘:"‘é yaitu dengan menjadikan lafal Allah fG i/ dan lafal ulama

maf il yang artinya sesungguhnya Allah hanya takut kepada hamba-Nya para ulama.
6. Qiraat mudrajah yaitu tafsir yang masuk di dalam qiraat seperti qiraat Ibn ‘Abbas

ye e pradl BB ‘é{’u 5 & (&u o b lgazs O cle (,.{:l.c ) terdapat
tambahan éﬁ-\ 155 &

Al-Qattan (2000) menyebutkan bahwa menurut jumhur ulama tujuh giraat teratas yang
telah disebutkan sebelumnya adalah mutawatirah sedangkan tiga qiraat bawahnya yang
menjadikan semuanya menjadi sepuluh giraat adalah ahad, begitu juga dengan qiraat sahabat,
dan yang selainnya adalah shadhdhah. Pendapat jumhur yang disebutkan oleh al-Qattan (2000)
ini tidak sesuai dengan terminologi pembagian qiraat di atas karena qiraat ahad adalah qiraat
yang menyalahi rasm mushaf atau kaedah bahasa Arab sedangkan tiga giraat yang menjadikan
sepuluh qiraat tidaklah demikian. Pendapat yang lain menyatakan bahwa sepuluh qiraat itu
mutawatirah semua dan pendapat ini menurut al-Zarqani (n.d.) adalah yang lebih benar dan ia
menisbatkannya kepada para pakar qiraat seperti Al-Subki, Ibn al-Jazari, Al-Nuwayri bahkan
Abii Shamah. Sementara itu qiraat selain sepuluh, menurut al-Zarqani (n.d.), meskipun
sanadnya sahih dan bersesuaian dengan sisi pembahasan bahasa Arab dan rasm mushaf namun
tidak mutawatir, tidak terkenal dan tidak diterima secara umum oleh kaum muslimin maka
tetap disebut sebagai qgiraat shadhdhah. Begitu juga ketika giraat tersebut menyalahi rasm
meskipun benar secara pembahasan bahasa Arab atau sanadnya sahih tapi tidak mutawatir,
maka disebut juga sebagai qiraat shadhdhah.

Al-Zarqani (n.d.) membagi qiraat dari sisi kebolehan dibacanya menjadi empat macam.
Pertama, giraat yang boleh dibaca adalah yang memenubhi tiga kaidah qiraat di atas seperti <l
Gsedia gseain g il g, Kedua, giraat yang sanadnya sahih dan menyepakati sisi pembahasan
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bahasa Arab tapi menyelisihi rasm. Maka qiraat ini bisa diterima sebagai hujah saja tapi tidak
untuk dibaca seperti ac dallia duiv J< 32k dlle agall (IS5, Ketiga, giraat yang menyelisihi sisi
pembahasan bahasa Arab namun sesuai dengan rasm. Maka giraat ini juga tidak boleh dibaca
seperti lalall sdlic (e 4 345 &), Keempat, qiraat yang sesuai dengan sisi pembahasan bahasa
Arab dan rasm tapi tidak memiliki sanad. Maka jelas sekali giraat jenis ini tertolak sama sekali.

Al-Nawaw1 (n.d.) berkata dalam Sharh al-Muhadhdhab bahwa tidak boleh membaca
giraat shadhdhah di dalam shalat karena itu bukan Al-Qur’an dan Al-Qur’an harus
diriwayatkan dengan sanad yang mutawatir sedangkan qiraat shadhdhah tidak mutawatirah.
Al-Nawaw1 (n.d.) juga menyebutkan bahwa fukaha Baghdad telah sepakat untuk meminta
pertaubatan bagi sesiapa yang membaca dengan qiraat shadhdhah bahkan Ibn ‘Abd al-Barr
menukil ijma bahwa tidak boleh membaca dengan qiraat shadhdhah atau makmum dibelakang
yang membacanya. Di sini terlihat al-Nawaw1 (n.d.) menilai bahwa Al-Qur’an dan qiraat
mutawatirah adalah satu entitas. Sedangkan qiraat secara umum ada yang mutawatirah dan
shadhdhah. Al-Zargani (n.d.) yang sepakat dalam hal ini berargumentasi bahwa tawatur adalah
salah satu syarat Al-Qur’an maka qiraah yang mutawatirah bisa disebut sebagai Al-Qur’an.

Abt ‘Ubayd (sebagaimana dikutip al-Zarqani, n.d.) berkata dalam Fada il al-Qur’an
bahwa maksud dari qgiraah shadhdhah adalah tafsir qiraah mashhiirah dan menjelaskan
maknanya. Sebagaimana riwayat dari tabiin dalam tafsir Al-Qur’an yang dinilai baik dan sah
apalagi kemudian riwayat tafsir dari para sahabat besar bahkan telah menjadi qiraah Al-Qur’an.
Tentunya qiraah tafsiriyyah ini bernilai lebih dari tafsir dan lebih kuat dan bahkan bisa
disimpulkan bahwa qiraah shadhdhah ini bisa digunakan untuk mengetahui kebenaran suatu
penafsiran. .

Seperti qiraah 4 ,S3 1) | 5244 menjelaskan qiraah o3 de 390all Goas 13 15l (odll Gl G
A &5 )1 52068 424 yaity arti | s~ adalah pergi dan bukan berjalan cepat. Juga giraah &l s
Legilasl | 52Lailé 43 JLull 5 menjelaskan qiraah ey yaitu menjelaskan bagian tangan mana yang
dipotong. Qiraah (sull Lagia aa) 5 JSB o (e sl i #1415 juga menjelaskan bahwa mereka adalah
saudara seibu. Juga giraah ‘A’ishah dan Hafsah sasll 33ba Jaull $3all 5 yang menjelaskan
shalat wusta dalam ayat.

Perbedaan Qiraat dan Pengaruhnya dalam Tafsir

Ibn al-Jazari (n.d.) menyatakan bahwa perbedaan di dalam qiraat pada dasarnya saling
melengkapi dan tidak saling bertentangan. Hal ini tentunya menunjukkan sisi mukjizat Al-
Qur’an. Menurut al-Zargani (n.d.), setiap giraat adalah ayat tersendiri yang meskipun berbeda-
beda tetapi tidak saling bertentangan melainkan saling melengkapi penafsiran dan meluaskan
maknanya. Perbedaan giraat dalam satu ayat menunjukkan nilai mukjizat Al-Qur’an dari sisi
pembahasan balaghah, nahwu, bayan, figh dan lain-lain.

Menurut Qasim et al. (2015), sebab perbedaan dalam qiraat ada dua hal yaitu, pertama,
karena perbedaan dialek bahasa. Hal inilah sebab turunnya Al-Qur’an dengan tujuh huruf
seperti dalam qiraat hams atau tashil, imalah atau fath dan lain sebagainya. Kedua, adalah
karena karakteristik mukjizat di dalam Al-Qur’an sendiri yaitu perubahan bentuk ungkapan
dari yang untuk mukhatab (orang kedua) menjadi untuk ghaybah (orang ketiga) dan seterusnya.
Menurutnya perbedaan qiraat yang terkait dengan tafsir ada dua macam yaitu qiraah yang
berkaitan dengan tafsir baik secara jelas maupun samar dan qiraat yang tidak terlihat kaitannya
dengan tafsir meskipun masih belum pasti (Qasim et al., 2015).

Ibn ¢Ashir (1984) menambahkan bahwa qiraat ada dua jenis yaitu, pertama, yang tidak
terkait sama sekali dengan tafsir dan, kedua, adalah yang terkait dengan tafsir dari berbagai
macam sisinya. Untuk qiraat jenis pertama, yaitu yang tidak terkait dengan tafsir, adalah
perbedaan qurra’ dalam cara pengucapan huruf dan harakat seperti halnya ukuran madd,
imalah, takhfif, tashil, tahqiq, al-jahr, al-hams, ghunnah, juga dalam i‘rab seperti Jsk 3l J st Ja
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dengan fathah atau dammah setelah hatta. Kaedah-kaedah qiraat ini adalah untuk menjaga
khazanah bahasa Arab dari sisi makharij al-hurtif dan sifat-sifatnya serta dialek pengucapan
lafal Al-Qur’an. Jenis qiraat ini tidak terkait dengan tafsir karena memang tidak berpengaruh
kepada makna ayat. Qiraat jenis kedua adalah perbedaan giraat dalam huruf kata seperti <lila
) 53 dengan u—\ﬂ\ 255 <lla dan L 5l dengan l % dan lain sebagainya, juga perbedaan harakat
seperti ¢ siay 4ie Sa3 13 Mia a1 () Gyia W5 Nafi* membacanya dengan yasuddiin. Qiraat
yasiddiin artinya adalah menghalangi selain mereka dari iman sedangkan qiraat yasuddiin
artinya adalah pertentangan yang terjadi di dalam diri mereka sendiri. Menurut Ibn ‘Ashir
(1984), perbedaan giraat seperti ini saling menjelaskan satu sama lain atau menunjukkan makna
lain. Seorang mufasir harus menjelaskan perbedaan giraat jenis ini dalam menafsirkan Al-
Qur’an karena banyaknya qiraat juga menunjukkan banyaknya lafal Al-Qur’an di dalamnya.

Bisa disimpulkan bahwa pengaruh perbedaan qiraat terhadap tafsir AI-Qur’an terbagi
menjadi empat macam yaitu, pertama, qiraat yang pengaruhnya jelas dalam tafsir; kedua qiraat
yang pengaruhnya samar di dalam tafsir; ketiga, qiraat yang tidak ada pengaruhnya di dalam
tafsir secara tidak pasti; dan qiraat yang tidak terkait sama sekali dengan tafsir.

Ibn al-Jazari (n.d.) mengatakan bahwa perbedaan dalam qiraat ada tiga macam,
pertama, perbedaan kata namun maknanya satu seperti perbedaan giraat dalam &/ <l di mana
ada yang membaca dengan sad dan sin dan juga perbedaan giraat dalam pgle <ale dan (el
o)), Kedua, perbedaan dalam lafal dan makna meskipun kedua qiraat bisa bersatu dalam satu
sisi penafsiran seperti perbedaan giraat dalam <l ¢l yang sama-sama kembali kepada zat
Allah yaitu yang memiliki sekaligus raja di hari pembalasan, dan (a5 (nilsy yang sama-sama
kembali kepada Nabi Saw. yaitu tidak bakhil dan terlepas dari tuduhan yang ditimpakan
kepadanya. Ketiga, perbedaan lafal dan makna di mana dua qiraat ini tidak mungkin untuk
bersatu dalam satu hal tetapi bisa bersepakat dalam hal lain dan tidak sampa1 bertentangan
sama sekali seperti dalam ayat 327 4365 (55 5 ¥ 5 320 %8 $3ad Y 10 58 dibaca &8ss 85 ses dms iy,
maka ayat ini nanti tafsirnya akan memiliki dua sisi sebagaimana dua giraat tersebut, juga
seperti O Ry O 1

Al-Tayyar (1423 H) menyebutkan beberapa kaedah dalam perbedaan qiraat yaitu, yang
pertama, jika terdapat dua qiraat yang berbeda dalam satu ayat dan saling bertentangan maka
dua giraat itu dihukumi dua ayat yang berbeda namun saling melengkapi. Contohnya B
Al di mana qgiraah <l merupakan sifat dari s* sedangkan qiraah 2=«!l merupakan sifat dari
u»ﬂ‘ Maka ini adalah contoh dua qlraat yang berbeda namun sahng melengkapi. Contoh yang
lain adalah seperti giraah ayat: “z 3 o s 1550 UL &N ) 28 dengan dua giraat yaitu
nasb dan khafd dalam kata eSLJU Qiraah nagsb berarti dengan membasuh kaki karena ia ma‘taf
dari kata kerja membasuh dalam ayat (381520l ) 25515 88 535128, Sedang qiraah khafd berarti
diperbolehkannya mengusap dua khuffayn dalam keadaan yang membolehkannya karena ia
ma‘tif dari kata kerja mengusap dalam ayat a8 555 ) 22405 Dengan demikian dua qgiraat tadi
blsa menunjukkan dua hukum shar‘i yang berbeda tanpa pengulangan dan berpanjang lebar,
ada yang membaca <ils )2, Maka artinya adalah qlraah yang pertama yang diangkat deraj atnya
adalah pemlhk derajat tersebut sedangkan yang kedua adalah derajat itu sendiri. Seperti juga
ayat b il G JUaall ) 585 Nafi, Ton Kathir, Abii ‘Amril dan Ya‘qib membacanya dengan
L i3 dan selain mereka membacanya W 523 Maka qiraah yang pertama berarti: Kita (Allah)
menghidupkannya karena nasharallah al-mawta artinya adalah Allah menghidupkan mereka
maka mereka hidup. Sedang qiraah yang kedua artinya adalah: Kami jadikan dia setelah
kehancurannya meninggi dan saling mengait satu sama lain karena nashz artinya adalah sesuatu
yang meninggi di atas bumi. Seperti juga ayat (355 Ciae (b ada yang membaca uae J: dan
ada yang membaca &iae (5. Maka qgiraah yang pertama artinya adalah ini adalah pemberitahuan
dari Allah tentang dirinya sendiri dan qiraah yang kedua adalah damir ta’ kembali kepada Nabi
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Saw. Kaedah kedua, jika terdapat dua qiraat yang berbeda namun tidak bertentangan bahkan
kembali ke zat yang satu maka nilainya adalah tambahan penjelasan bagi zat tersebut dan tidak
dihukumi dua ayat seperti yang sebelumnya. Contohnya s (e & & wia5 ada yang
membaca 4x\> di mana giraah 4 berarti tanah lumpur yang basah dan berubah sedangkan
giraah yang kedua berarti tanah kering. Menurut Ibn al-Zanbalah (sebagaimana dikutip al-
Tayyar, 1423 H) mungkin saja sumber air yang matahari tenggelam kepadanya adalah tanah
kering yang panas sekaligus memiliki lumpur yang basah dan berubah-rubah. Ketlga qiraat
yang berbeda tapi sahng menjelaskan satu sama lain seperti ayat 805 A& 3 AL A 85 Y
WY S Ly 8030% Terjadi perbedaan giraat: &e aisle xisie| maka di sini arti yang giraah
yang kedua dan ketiga adalah kembali kepada qiraah yang pertama yaitu £33 artinya sekedar
mengucapkan sumpah maka itu sudah dianggap oleh Allah. Contoh yang lain seperti kata ¢ ek
dalam ayat Ok A Gh 508 Y5 di mana terdapat dua qiraat yaitu dengan tashdid dan takhfif.
Qiraah tashdid menjelaskan qiraah takhfif menurut jumhur yaitu tidak boleh berhubungan
dengan perempuan yang telah suci dari haid yaitu dengan berhentinya darah kecuali ia sudah
mandi besar bersuci dari hadas besarnya. Kaedah yang kedua dan ketiga di atas sebenarnya
adalah satu bab pembahasan yaitu ketika dua giraat tidak saling bertentangan maknanya.

Qasim et al. (2015) memberikan contoh perbedaan-perbedaan qiraat dari sisi-sisi
perbedaannya dan pengaruhnya langsung dalam penafsiran ayat terkait sebagai berlkut
Perbedaan qiraah dalam hadhf dan ithbat seperti dalam ayat: ool E& e A B Al L
HR (e | 835" Aba Ja‘far, Nafi‘, Ibn ‘Amir membaca <58 W dan selainnya membaca i g,
Qiraat yang pertama menunjukkan bahwa Allah memberitahukan bahwa sebab azab yang turun
kepada manusia tanpa ditegaskan di sini apa sebabnya yang pasti namun secara umum dan
kebolehan saja. Karena ma dalam wa ma asabakum adalah mausiilah dan kalimat setelahnya
adalah mubtada’ dan khabar. Sedang qgiraat kedua menunjukkan sebabnya secara pasti yaitu
karena ma adalah adat shart sedangkan fa’ adalah pengait jawab shart sehingga artinya menjadi:
apa yang menimpa kamu dari musibah adalah karena perbuatanmu sendiri. Shart sendiri
memang menunjukkan makna sebab musabab. Maka qiraat kedua ini menjelaskan qiraat
pertama atau mengkhususkannya.

Perbedaan giraat dalam ibdal seperti ayat: 1533l Gl a3 50 Sl zh Gl 2 1 s
a@h” Nafi‘, Abii Ja‘far, Ibn Kathir, Ibn ‘Amir dan Ya‘qiib membaca (<373l dic dan selain
mereka membaca a5l Sie . Qiraat zarf menunjukkan ketinggian dan kedekatan derajat dan
tempat malaikat di sisi Allah sehingga menunjukkan keutamaan mereka atas manusia.
Sementara qiraat kedua adalah pemberitahuan bahwa para malaikat adalah hamba-hamba Allah
dan hamba bukanlah anak. Maka qiraat ini adalah untuk membantah kaum musyrik yang
mengatakan bahwa para malaikat adalah perempuan, putri Allah. Kedua giraat ini saling
melengkapi dalam menyifati malaikat sehingga menjadi lebih detail dan terperinci dan
keduanya dimaksudkan untuk membantah perkataan kaum musyrik Arab yang mengatakan
bahwa malaikat adalah putri Allah. Dalam ayat lain Allah menegaskan: “0 s 384 due 357,

Perbedaan giraat dalam uslab al- khltab (gaya bahasa untuk orang kedua atau ketiga)
seperti dalam ayat: 0 sale; Ca3ud 2 i3 aile c&a\ﬁ” Abu Ja‘far dan Nafi‘ membacanya <s3es
05133 dan selain mereka membacanya & salai Ca3d, Qiraat yang pertama artinya adalah ayat ini
diperuntukkan Nabi Saw. untuk disampaikan kepada kaum musyrikin seakan-akan artinya
adalah: katakanlah wahai Muhammad kepada kaum musyrikin & salxi Ca5ué 335, Sedang giraat
yang kedua artinya adalah pemberitahuan dari Allah kepada Nabi Muhammad Saw. bahwa
mereka akan mengetahui kebenaran ketika datang kepada mereka azab Allah di hari
pembalasan sebagai balasan atas kekafiran dan kejahatan mereka. Maka kedua giraat ini sama-
sama berarti ancaman dan peringatan dari Allah kepada kaum musyrikin hanya saja yang
menggunakan damir mukhatab maka terasa lebih keras dan tegas karena seakan-akan
pembicaraannya secara langsung dan berhadap-hadapan.
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Perbedaan q1raat dalam ifrad, tathniyah dan jam* seperti dalam ayat: “ b OB Lels 1Y) A
o )ﬂ\ O (i )-um“ ) iy % <l Aba Ja‘far, Nafi‘, Ibn Kathir, Ibn ‘Amir dan Abu Bakr
membacanya Uzls sedangkan selain mereka membacanya Lsla, Qiraah pertama damir-nya
kembali kepada orang kafir dan setan yang menemaninya yang akan dikumpulkan di Hari
Kiamat. Sedang qiraah yang kedua menunjukkan bahwa damir itu kembali kepada orang kafir
saja meskipun secara tidak tersurat dipahami bahwa setannya juga akan diikutkan dengannya
dari ayat o8 yaall 3 &y 5 ¢l b Maka kedua giraat ini sama-sama menunjukkan bahwa
orang kafir dan setan yang menipunya keduanya akan dikumpulkan di Hari Kiamat untuk
mendapatkan azab yang sama pedihnya.

Perbedaan qlraat dalam ifrad, tathniyah dan jam‘ seperti dalam ayat: “ L J& Usls 13}
on )ﬂ\ O )—wd\ 3 iy % cl” Aba Ja‘far, Nafi¢, Ibn Kathir, Ibn ‘Amir dan Abu Bakr
membacanya Uléls sedangkan selain mereka membacanya Lsla, Qiraah pertama damir-nya
kembali kepada orang kafir dan setan yang menemaninya yang akan dikumpulkan di Hari
Kiamat. Sedang qiraah yang kedua menunjukkan bahwa damir itu kembali kepada orang kafir
saja meskipun secara tidak tersurat dipahami bahwa setannya juga akan diikutkan dengannya
dari ayat o8 y3all 3 &y 5 ¢l b Maka kedua giraat ini sama-sama menunjukkan bahwa
orang kafir dan setan yang menipunya keduanya akan dikumpulkan di Hari Kiamat untuk
mendapatkan azab yang sama pedihnya.

Perbedaan giraat dalam harakat yang bukan terkait i‘rab seperti dalam ayat: A4 Jaa
b (e (=i 123 Tbn Kathir dan Abli ‘Amrii membacanya 4l & (o= dan selain mereka
membacanya alits o Jall Qiraah yang pertama artinya adalah karena orang kafir mengambil
serikat selain dari Allah sebagai Tuhan maka ia telah tersesat dari jalan Allah atau kesesatannya
menjadi semakin bertambah. Sedang qiraah kedua artinya adalah ia menjadikan bagi Allah
sekutu dari berhala-berhala dan selainnya untuk disembah dan untuk menyesatkan manusia
dari jalan Allah. Maka kedua giraah ini saling melengkapi yaitu orang kafir yang menjadikan
bagi Allah sekutu dari berhala maka ia telah tersesat dari jalan Allah, namun tidak cukup begitu
saja melainkan ia juga menyesatkan orang selainnya dari jalan Allah dengan kemusyrikannya
sehingga kesesatannya semakin bertambah dan begitu pula dosanya.

Perbedaan giraat dalam harakat i‘rab seperti dalam ayat: * &) s oGl 2237 8 L3I 8 Led S35
G Abii Ja‘far membacanya ¢/ s« dan Ya‘qib membacanya /s« dan selain mereka
membacanya #)s~. Qiraah yang pertama adalah na‘t dari arba‘at ayyam maka artinya menjadi
dalam empat hari yang sama dan sempurna bagi para pemintanya. Sedang qiraah yang kedua
maka ia adalah khabar dari mubtada’ mahdhif yaitu hiya sawa’ artinya ia (empat hari itu)
adalah sama. Sedang qgiraah yang ketiga mansiib karena masdar maka artinya adalah empat hari
itu atau makanan-makanannya sama dengan sebenar-benarnya atau ! sisl 5 &) s < 5isl. Maka
tiga qiraat ini saling melengkapi dalam menjelaskan makanan yang merupakan rizki bagi para
pemintanya adalah sama atau sempurna tanpa ditambah dan dikurangi. Begitu pula waktunya
maka itu berada dalam empat hari yang sama dan sempurna tanpa ada penambahan dan
pengurangan.

Perbedaan qiraat dalam tadhkir dan ta’nith seperti dalam ayat: “ FALE Cpalldall Y an
DA g g agds aly 413" Nafi* dan Kafiyyiin membacanya &% Y as dan selain mereka
membacanya &5 Y 2 . Perbedaan qiraat ini karena fa‘il-nya yaitu aei 3= adalah mu’annath
ghayr haqiqiy sehingga damir ya’ untuk menunjukkan hal itu atau karena terdapat fasil antara
fi‘l dan fa‘il. Sedang yang mengunakan damir ta’nith maka itu untuk menunjukkan bahwa kata
ma‘dhirah adalah mu’annath. Kedua qiraat ini sebenarnya artinya sama saja namun sebagian
ulama ada yang membedakannya. Yaitu giraah pertama untuk menafikkan manfaat bagi kaum
zalim di mana tidak akan diterima uzur kaum yang zalim untuk memberikan mereka manfaat
karena uzur mereka dinilai batil. Sedang qiraah yang kedua adalah menafikkan baik manfaat
maupun uzur kaum yang zalim di mana tidak ada uzur bagi mereka karena hal itu tidak akan
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terjadi dan jika tidak ada uzur maka tidak akan ada manfaatnya bagi mereka. Maka kedua qiraat
ini maknanya adalah sama atau saling melengkapi seperti yang telah dijelaskan yaitu baik
manfaat maupun uzur bagi mereka adalah tidak terjadi.

Perbedaan qlraat karena tashdid dan takhfif seperti dalam ayat: * e il 05 B ai\ Y
paadl 2500 5h 5 43ad )*w} | sk Lo 323” Tbn Kathir, Ab ‘Amrii, Hamzah, Al-Kisa’i, Ya‘qib dan
Khalaf membacanya J)% dan selain mereka membacanya J)%. Qiraat yang pertama artinya
adalah Allah menurunkan kepada mereka pertolongan berupa hujan setelah mereka berputus
asa dari turunnya sedangkan giraah kedua artinya adalah Allah menurunkan kepada mereka
pertolongan berupa hujan yang terus menerus. Maka kedua qiraat ini saling melengkapi di
mana qiraah yang kedua menjelaskan qiraah yang pertama, yaitu Allah menurunkan hujan di
waktu ketika manusia sangat membutuhkannya dan nikmat turun hujan ini akan terus menerus
diberikan oleh Allah kepada mereka.

Perbedaan giraat dalam ism dan fi‘l seperti dalam ayat: * 2 3 e P& u«—ﬂm o2 als
e een 08 e 43) b 5540 Ya‘qiib membacanya 53 sedangkan selainnya membacanya s\,
Qiraah yang pertama artinya adalah menunjukkan kekuasaan Allah yang terus-menerus dan
selalu baru dalam menghidupkan setelah mematikan di waktu sekarang maupun masa depan.
Sedang qiraah yang kedua menunjukkan bahwa sifat kekuasan Allah terus melekat kepada
Allah yang tidak ada menyamainya baik kekuasan apapun di masa lalu maupun sekarang. Maka
kedua qiraat ini saling melengkapi untuk menunjukkan bahwa kekuasaan Allah adalah maha
sempurna dan luas baik di waktu lalu, sekarang maupun masa depan untuk menghidupkan atau
selainnya sesuai dengan hikmah-Nya.

Perbedaan qiraat dalam taqdim dan ta’khir yaitu sepertl dalam ayat: A Jdats S G b
st ¢ sl Hamzah, Al-Kisa’i dan Khalaf membacanya Gysli s ¢ sedangkan selainnya
membacanya sty ¢ sfiia, Qiraah yang pertama menunjukkan bahwa keinginan kaum
mukminin sadiqin untuk mati syahid adalah lebih besar dari keinginannya untuk selamat dalam
peperangan di jalan Allah karena shahadah ini akan memasukkan mereka ke dalam surga.
Sedang qiraah yang kedua menunjukkan keutamaan dalam berjihad di jalan Allah dalam
memerangi musuh-musuh-Nya. Maka kedua qiraat ini saling melengkapi dalam mensifati
kaum mukminin sadigin di mana keinginan mereka untuk mati syahid di jalan Allah adalah
sangat besar namun keinginan mereka di dalam berjihad di jalan Allah dan berkorban di
dalamnya juga tidak kalah besar.

Perbedaan qlraat dalam pembahan kata kerja untuk masa lalu, sekarang dan masa depan
seperti dalam ayat: “3é& sl ) gl g U ylald (i dely G5 ) sl&” Tbn Kathir, Abd ‘Amrii dan Hisham
membacanya 35 &, Ya qiilb membacanya U 1, dan selain mereka membacanya 3G L,
Qiraah yang pertama rabbana mansiib karena munada dan ba‘‘id adalah doa dari mereka secara
sungguh-sungguh dan terus-menerus yang ditunjukkan dengan tashdid. Sedang qiraah yang
kedua adalah rabbuna mubtada’ dan ba‘ada fi‘l madin khabar dan giraah ini menunjukkan
pemberitahuan Allah bahwa mereka mengadukan jauhnya perjalanan mereka padahal
perjalanan itu sebenarnya dekat, mudah dan dikelilingi dengan desa-desa. Sedang qiraah ketiga
rabbana munada dan ba‘id adalah disebutkan dalam rangka berdoa dan meminta kepada Allah
untuk lebih memanjangkan dan menjauhkan perjalanan mereka sebagaimana yang ditunjukkan
dengan alif dalam ba‘ada yaitu untuk memanjangkan. Ketiga qiraat ini saling melengkapi
dalam mensifati kaum yang akan diazab oleh Allah tersebut, kaum Saba’, yaitu di antara
mereka ada yang ingin menjauhkan perjalanan mereka dan ada yang secara terus-menerus dan
sungguh-sungguh meminta Allah untuk menjauhkan perjalanan mereka dan ada juga yang
mengadukan jauhnya perjalanan mereka padahal jaraknya sebenarnya dekat dan mudah.
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KESIMPULAN

Untuk mengetahui tafsir Al-Qur‘an maka harus mengetahui sisi-sisi perbedaan qiraat di
dalamnya. Hal ini berarti seorang mufasir harus menguasai ilmu qiraat sebagai salah satu
instrumen penafsiran Al-Qur’an. Ilmu Qiraat sendiri adalah ilmu tentang cara pengucapan
lafal-lafal Al-Qur’an dan perbedaan-perbedaannya melalui riwayat para imam qurra’ yang
terpercaya. Perbedaan qiraat ini dikarenakan perbedaan dialek bangsa Arab sehingga secara
tidak langsung ilmu ini juga menjaga keberlangsungan salah satu khazanah bahasa Arab.
Perbedaan qiraat ini harus bersumber kepada Nabi Saw. secara valid dan otentik. Setidaknya
terdapat tiga kaedah utama guna menyaring qiraat yang bisa diterima atau sebaliknya. Yaitu
kesesuaian dengan salah satu sisi bahasa Arab dan rasm mushaf dan sanadnya sahih, mashhur
atau mutawatir. Sepuluh giraat yang ada dan dikenal sekarang menurut para pakar ilmu qiraat
adalah mutawatirah atau dianggap telah memenuhi tiga kaedah di atas. Sedang selainnya
dikategorikan sebagai qiraat shadhdhah karena hal sebaliknya.

Perbedaan qiraat mutawatirah dalam penafsiran suatu ayat berfungsi saling melengkapi
atau saling menjelaskan. Sedang qiraat shadhdhah dalam penafsiran ayat hanya untuk
menjelaskan saja. Ketika perbedaan qiraat dibahas dalam kaitannya dengan tafsir Al-Qur’an
maka akan semakin terlihat sisi mukjizat Al-Qur’an dalam 7jaz-nya. Yaitu penyampaian makna
yang beragam dan luas serta mendalam dengan lafal yang sedikit, ringkas namun padat. Bahkan
dalam kajian balaghah, 7j@z menempati posisi tertinggi dalam gaya bahasa Arab. Perbedaan
giraat ini memang ada yang berpengaruh di dalam penafsiran ayat dan tidak. Pengaruhnya
antara lain dalam bidang balaghah, nahwu dan figh. Sisi-sisi perbedaan qiraat mutawatirah
secara umum yang kemudian berimplikasi kepada perubahan atau pengembangan makna
adalah penambahan-pengurangan, pergantian dan perubahan kata atau harakat. Kesemuanya
saling melengkapi atau saling menjelaskan sisi-sisi penafsiran ayat terkait. Sebab itu kegiatan
penafsiran Al-Qur’an harus menggunakan ilmu qiraat untuk menyingkap perbedaan qiraat
mutawatirah dalam suatu ayat yang akan ditafsirkan. Hal ini karena qiraat mutawatirah sendiri
bernilai sama dengan Al-Qur’an sebagai kalamullah.
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